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RESUME HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN  

KEGIATAN SERTIFIKASI AWAL 

 

Pada Pemegang Perizinan Berusaha Pengolahaan Hasil Hutan (PBPHH) 

UD Gema Lestari Indonesia   

Di Lumajang , Jawa Timur 

 

 
1. Identitas Lembaga Penilai dan Verifikasi Independen (LPVI) : 
 

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA (Trustindo) 

b. Alamat Kantor  :  

 Pusat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 
Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

 Perwakilan : Perum Delta Mandala I No.92 Kel. Semambung Kec. 
Gedangan Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Website : www.trustindo.net  

e. NIB Berbasis Resiko : 0220203270667 Tanggal 15 Agustus 2023 (Perubahan Ke-1) 
dengan KBLI  71201.2 : JASA SERTIFIKASI 

f. Nomor Akreditasi KAN 
sebagai LPVI 

: LPVI-017-IDN 
Masa berlaku 27 September 2025 s.d 26 September 
2030 

g. Penetapan sebagai LPVI 
Pelaksana Penilaian Kinerja 
PHL dan VLHH 

: SK Menteri Kehutanan No. SK.5855 Tahun 2025 Tanggal 8 
September 2025 

h. Tim Audit :  

 No. Nama Kompetensi  Nomor Regristrasi Sertifikat 
Kompetensi Auditor 

Status 

1. Anjar Guntoro Auditor VLHH 
Hilir 

KHT : 038 01508 2014 Tetap 

2. Mahardika Larasati Auditor VLHH 
Hilir 

KHT : 038 00021 2022 Tetap 

 

 

i. 

 

Pengambil Keputusan 

 

: 

 

Ir Kurnia, IPU  
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2. Identitas Auditi / Sasaran Kegiatan VLHH : 

a. Nama Auditi : PT Gema Lestari Indonesia  (GLI) 

b. Alamat Kantor : JL Romokalisari (TPI) No. 28 FGH Surabaya, Desa/ Kelurahan 
Romokalisari, Kec. Benowo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur 

c. Email  : - 

d. Website : - 

e. Nomor NIB  :  9120100540921 Tanggal 2 Mei 2019 

f. Lingkup Izin Usaha : PBPHH Kapasitas > 6.000 m3/tahun (Besar) 

g. SK PBPHH  : 91201005409210009 Tanggal 19 Agustus 2024 

h. Produk dan Kapasitas 
Izin 

: Kayu Lapis (24.000 m3/tahun) 

i. Lokasi Pabrik : Jalan Raya Kedungjajang KM 25 No. 92 Dusun Darungan Lor 
RT.016 RW.003 Desa/ Kelurahan Kedungjajang, Kec. Kedungjajang, 
Lumajang, Jawa Timur 

j. Nomor S-Legalitas : - 

k. MR untuk kegiatan 
audit sertifikasi awal 

: Boimin Dwi Cahyono 

Jabatan : HRD 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Dalam Rangka Sertifikasi Awal : 

No. TAHAPAN KEGIATAN WAKTU 

PELAKSANAAN 

RINGKASAN HASIL KEGIATAN 

A. PERENCANAAN AUDIT 

1. Penerbitan surat tugas tim audit 
12 Februari 2026 

Surat Trustindo No. 2/017/ST/VLHH2/SA/ 
GLI/02.2026 Tanggal 12 Februari 2026 

2. Publikasi rencana pelaksa-naan 
VLHH melalui website Kemenhut 
dan LPVI. 

18 Februari 2026 Penayangan Pengumuman No. 21/017/VLHH-
2/SA/GLI/2.2026 Tanggal 18 Februari 2026 di 
website (www.silk.phl.kehutanan.go.id )  dan 
(www.trustindo.net). 

3. Pemberitahuan rencana 
pelaksanaan VLHH kepada 
instansi terkait. 

18 Februari 2026 a) Penyampaian surat pemberitahuan kepada 
Dirjen PHL dengan tembusan kepada 
Direktur Bina Pengolahan dan Pemasaran 
Hasil Hutan, Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Jawa Timur, Kepala Balai 
Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah VIII 
Surabaya dan Kasubdit Sertifikasi dan 
Pemasaran Hasil Hutan surat No. No. 
21/017/VLHH-2/SA/GLI/2.2026 Tanggal 18 
Februari 2026. 

b) JPIK Provinsi Jawa Timur sesuai surat 
Trustindo No. 6/017/VLHH-2/SA/GLI/ 
2.2026 Tanggal 18 Februari 2026 
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No. TAHAPAN KEGIATAN WAKTU 

PELAKSANAAN 

RINGKASAN HASIL KEGIATAN 

5. Penyampaian audit plan 16 Februari 2026 Audit plan disusun menggunakan form F1-04.4 
Rev.1, disampakan melalui email  oleh ketua 
tim kepada auditi. 

B. PELAKSANAAN AUDIT LAPANGAN 

1. Pertemuan pembukaan 
25 Februari 2026 

 Dilaksanakan di kantor pabrik. 
 Dibuatkan BAP dan Daftar Hadir  

menggunakan form F1-04.5 Rev.1 

2. Verifikasi dokumen dan 
observasi lapangan 25 - 26 

Februari 2026 

 Dilakukan di lokasi site pabrik,  
 Hasil verifikasi untuk setiap verifier, dicatat 

pada checklist menggunakan form F1-04.6 
Rev.1 

3. Pertemuan penutupan 

26 Februari 2026 

 Menyampaikan hasil VLHH untuk setiap 
verifier, kesimpulan audit dan  temuan 
ketidaksesuaiannya (LKS); 

 Dibuatkan BAP dan Daftar Hadir 
menggunakan form F1-04.7 Rev.1 

 Penerbitan LKS menggunakan form F1-
04.8 Rev.1 

C. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

1. Tinjauan laporan audit  17 Maret 2026 Melalui rapat evaluasi kesesuaian nilai verifier 
dan kelengkapan bukti auditnya (evidence), 
penyelesaian temuan ketidak-sesuainnya dan 
kelengkapan informasi untuk pengambilan 
keputusan. 

2. Pengambilan keputusan 17 Maret 2026 Hasil tinjauan dan pengambilan kepu-tusannya, 
dicatat menggunakan form F1-04.9 Rev.1 

3. Pemberitahuan hasil kepu-tusan 
kepada auditi. 

17 Maret 2026 Surat Trustindo No. KPTS.017/2/VLHH 
Hilir/GLI/SA/03.2026 tanggal 17 Maret 2026, 
yang disampaikan melalui email. 

D. AKHIR / PELAPORAN 

1. Pengumuman hasil pelak-sanaan 
VLHH di website Kemenhut dan 
LPVI. 

24 Maret 2026 Penayangan Pengumuman No. 29/017/VLHH/ 
SA/GLI/3.2026 Tanggal 24 Maret 2026 di 
website (www.silk.phl.kehutanan.go.id )  dan 
(www.trustindo.net). 

2. Updating data klien di SILK. 24 Maret 2026 Status : AKTIF 
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4. RESUME HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN : 
 

Verifikasi menggunakan alat penilaian (verifier) pada  indikator dan prinsip Standar VLHH Kayu Pada 
Pemegang PBPHH sesuai Lampiran 3.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/ 
HPL.3/12/2022. 
Berdasarkan hasil verifikasi dokumen dan rekaman kegiatan PBPHH PT Gema Lestari Indonesia   
pada 3 (tiga) bulan terakhir, terhitung Bulan 3 (tiga) bulan terakhir, Desember 2025 hingga 23 
Februari 2026, serta pemeriksaan implementasinya di lapangan, diperoleh hasil VLHH sebagai 
berikut :  
 

PRINSIP 1 : 
Pemegang izin usaha mendukung terselenggaranya perdagangan kayu yang sah 

 
Indikator 1.1.1 : 

Unit usaha adalah produsen yang memiliki legalitas pelaku usaha dan legalitas usaha 
 

1. Verifier 
1.1.1.a 

: Nomor Induk Berusaha (NIB) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gema Lestari Indonesia memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) Berbasis 
Resiko No. 9120100540921, diterbitkan di Jakarta oleh Lembaga OSS  tanggal 
2 Mei 2019 dengan identitas sesuai NIB sebagai berikut : 

a. Nama Pelaku Usaha : PT Gema Lestari Indonesia 

b. Alamat Kantor : JL Romokalisari (TPI) No. 28 FGH Surabaya, 
Desa/ Kelurahan Romokalisari, Kec. Benowo, 
Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur, Kode 
Pos: 60192 

c. Lingkup KBLI : 16211 – Industri Kayu Lapis 
16214 – Industri Veneer 

d. Lokasi Usaha : JL. Raya Kedungjajang Km 25 No. 92 Dusun 
Darungan Lor RT. 016 RW. 003, 
Desa/Kelurahan Kedungjajang, Kec. 
Kedungjajang, Kab. Lumajang, Provinsi Jawa 
Timur, Kode Pos: 67358 

e. Status Permodalan : Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

 
Identitas PBPBHH PT Gema Lestari Indonesia pada NIB berkesesuaian dengan: 
a) Akta Pendirian Kantor Cabang PT Gema Lestari Indonesia No. 03 tanggal 

6 September 2021 dan Akta Perubahan Terakhirnya No. 76 Tanggal 23 
Juni 2025 yang telah disahkan Menteri Hukum dan HAM; dan 

b) Informasi pada Akun OSS PT Gema Lestari Indonesia 

2. Verifier 
1.1.1.b 

: Legalitas Perdagangan  

NILAI : Memenuhi 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: Kepemilikan NIB Nomor 9120100540921 Tanggal tanggal 2 Mei 2019, 
sekaligus menjadi izin usaha (legalitas) perdagangan PT Gema Lestari 
Indonesia. 

3. Verifier 
1.1.1.c 

: Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gema Lestari Indonesia memilki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dengan 
informasi yang tertulis pada dokumen NPWP nya sebagai berikut : 

Nomor : 71.111.378.7-604.000 

Nama : PT Gema Lestari Indonesia 

Alamat : JL Romokalisari (TPI) No. 28 FGH Romokalisari, 
Benowo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur 

Diterbitkan oleh : KPP Madya Surabaya 

telah sesuai dengan informasi pada NIB Nomor 9120100540921 dan 
penggunaannya pada pelaporan keuangan, antara lain laporan pajak. 

4. Verifier 
1.1.1.d 

: Izin lingkungan hidup atau persetujuan lingkungan (AMDAL / UKL-UPL / SPPL 
/ dokumen lingkungan hidup lain yang setara) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

 a) PT Gema Lestari Indonesia (Kedungjajang) telah memiliki Dokumen 
Persetujuan Lingkungan Hidup sesuai Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Nomor 
SK.10103/MENLHKPKTL/PDLUK/PLA.4/9/2023 tanggal 14 September 
2023 tentang Persetujuan Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup Rencana Kegiatan Industri Pengolahan Kayu di Jalan 
Raya Kedungjajang KM 25 No. 92 Dusun Darungan Lor RT.16/RW.03, 
Desa Kedungjajang, Kecamatan Kedungjajang, Kabupaten Lumajang, 
Provinsi Jawa Timur oleh PT Gema Lestari Indonesia. 

b) PT Gema Lestari Indonesia (Kedungjajang) telah melaporkan upaya 
pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup Semester 
II Tahun 2025 kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lumajang 
sesuai Bukti Tanda Terima tanggal 26 Februari 2026 

5. Verifier 
1.1.1.e 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan yang sesuai dengan dokumen 
lingkungan  

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang dilaksanakan PT 
Gema Lestari Indonesia berupa kegiatan : 
a. Penanaman pohon di areal pabrik dan penyediaan pagar di sekeliling pabrik 
b. Penyediaan saluran drainase yang cukup  
c. Menyediakan Tempat Penyimpanan Sementara LB3 (TPS LB3) dan 

melaksanakan penyimpanan LB3, sehingga tidak membahayakan karyawan 
yang sedang bekerja maupun lingkungan sekitar industri 
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d. Bekerjasama dengan pihak ketiga pengelola LB3 sesuai Perjanjian 
Kerjasama Nomor 00376/GLI-MNJ/GRS/X/2025 tanggal 16 Oktober 2025 
antara PT Gema Lestari Indonesia dengan PT Metatu Nusantara Jaya. 

sesuai dengan laporan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang 
dilaporkan. 

6. Verifier 
1.1.1.f 

: PBPHH (POKPHH jika industri terintegrasi dengan PBPH atau PB untuk 
kegiatan Usaha Industri) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a. Legalitas operasional PBPHH PT Gema Lestari Indonesia berdasarkan : 
- NIB Berbasis Resiko No. 9120100540921 Tanggal 2 Mei 2019 
- Izin PBPHH No. 91201005409210009 Tanggal 19 Agustus 2024 

b. Pelaksanaan kegiatan operasional di lapangan saat ini baru terealisasi untuk 
jenis produk Kayu Lapis/ Plywood, sedangkan produk Veneer belum 
terdapat realisasi produksi. 
1. Jenis produk  : Veneer (60.000 m3/th)  dan Kayu Lapis 

(24.000 m3/th)  

Tidak terdapat pengolahan hasil hutan kayu 
untuk produk lain diluar perizinan 
berusahanya. 

2. Titik koordinat 
lokasi audit 

: 8°2’34,032”S 113°14’3,42”E berada di dalam 
areal lokasi usaha PT Gema Lestari Indonesia 

3. Jumlah dan jenis 
mesin utama 

: 1. Boiler 1 unit 
2. Dust Collector 1 unit 
3. Press dryer 4 unit 
4. Cold press 4 unit 
5. Hot press 2 unit 
6. Sander 2 unit 
7. Double sizer 1 unit 
8. Press joint 3 unit 

 

7. Verifier 
1.1.1.g 

: Rencana Kerja Operasional Pengolahan Hasil Hutan (RKOPHH) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) PT Gema Lestari Indonesia telah membuat dan menyampaikan RKOPHH 
Tahun Berjalan (Tahun 2026)  revisi terakhir rev.0 secara elektronik dan 
telah disampaikan dengan bukti tanda terima nomor : Nomor 0001382490 
tanggal 31 Januari 2026. 

b) Realisasi pemasok dan volume bahan bakunya yang diterima pada  tahun 
berjalan, telah sesuai dengan RKOPHH terakhir yang dilaporankan, yaitu 
RKOPHH Tahun 2026 
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Indikator 1.2.1 
Importir adalah importir yang memiliki izin sah 

 

1. Verifier 
1.2.1.a 

: Dokumen Identitas Importir 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikas 

: PT Gema Lestari Indonesia terdaftar sebagai importir (API-P) sesuai NIB 
Berbasis Resiko No. 9120100540921 Tanggal 2 Mei 2019.  

 
Indikator 1.3.1 

Kelompok memiliki dokumen pembentukan kelompok 
 

1. Verifier 
1.3.1.a 

: Dokumen pembentukan kelompok atau Akte notaris pembentukan kelompok 
(jika kelompok) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pelaksanaaan VLHH ini kepada PT Gema Lestari Indonesia   bersifat mandiri, 
bukan bagian dari kegiatan sertifikasi secara berkelompok (group certification). 
  

 
 

PRINSIP 2 : 
Unit usaha mempunyai dan menerapkan sistem penelusuran kayu yang menjamin keterlacakan kayu 

dari asalnya 
 

Indikator 2.1.1 
Unit usaha mampu membuktikan bahwa bahan baku yang diterima berasal dari sumber yang sah 

 

1. Verifier 
2.1.1.a 

: Dokumen jual beli dilengkapi dengan dokumen pembayaran (kuitansi / bukti 
transfer). 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) Bahan baku yang digunakan/diperoleh selama periode audit (Desember 
2025 s.d 24 Februari 2026) berupa veneer, yang diperoleh dari PT Gema 
Lestari Indonesia (Unit Besuk, Tempeh) yang masih dalam satu unit 
manajemen, sehingga tidak terdapat transaksi jual-beli produk.  

b) Dokumen pendukung pemindahtanganan bahan baku produk kayu jenis 
Veneer tersebut menggunakan Surat Jaminan Bahan Baku sesuai Surat 
Pernyataan Direktur PT Gema Lestari Indonesia tanggal 26 Februari 2026. 

2. Verifier 
2.1.1.b 

: Seluruh bahan baku yang diterima disertai dokumen angkutan yang sah 

NILAI : Memenuhi 
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Ringkasan 
Justifikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

: Seluruh bahan baku yang diterima PBPHH PT Gema Lestari Indonesia dari 
pemasok, disertai dokumen angkutan yang sah dengan volume dan jumlah 
dokumen angkutan kayunya yang diterima selama periode audit, meliputi : 

No. 

Rincian 
Pemasok / 
Asal Bahan 
Baku Kayu 

Jenis Bahan 
Baku Kayu 

Volume 
(m3) 

Dokumen Angkutan 
Kayu 

Jenis Jumlah 

1. PT Gema 
Lestari 
Indonesia – 
Besuk, 
Tempeh 

Veneer Kayu 
Rakyat (sengon) 

1.710,3424 Nota 
Perusahaan 

50 

Veneer Meranti 173,7203 SKSHHKO 6 

Total Penerimaan  1884,0627  56 
 

3. Verifier 
2.1.1.c 

: Dokumen pemeriksaan penerimaan hasil hutan (BAP, hasil pengukuran dan 
lainnya) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) Seluruh bahan baku veneer yang diterima telah diperiksa kesesuaian jenis 
dan volumenya, dan mematikan dokumen angkutan kayunya. 

b) Dokumen hasil pemeriksaan kayu bulat berupa : 
i. BAP serah terima veneer; dan 
ii. Dokumen angkutan kayu (Nota Perusahaan dan SKSHHKO), 

dibubuhkan stempel “Telah Digunakan” 

4. Verifier 
2.1.1.d 

: Dokumen angkutan hasil hutan yang sah 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: 1) Total penerimaan bahan baku untuk produksi plywood meliputi : 
- Veneer sengon sejumlah 1.710,3424 m3 dengan penerimaan dokumen 

Nota Perusahaan sejumlah 50 set  
- Veneer meranti sejumlah 173,7203 m3 dengan penerimaan dokumen 

Nota Perusahaan sejumlah 6 set  
seluruhnya absah sesuai hasil verifikasi dokumen Nota Perusahaan, 
SKSHHKO dan LMKB. 

2) Saat audit tanggal 25 Februari 2025, terdapat stok bahan kayu, berupa 
veneer sebanyak 880,9119 m3 

Jumlah, volume dan jenis kayu pada laporan stok bahn baku, telah sesuai 
dengan data : LMK dan Jenis dan volume, sesuai dengan dokumen 
angkutannya berdasarkan hasil uji petik 

3) PT Gema Lestari Indonesia memilki Personil GANISPH  yang ditugaskan 
untuk pemeriksaan, penerimaan dan penerbitan dokumen, meliputi : 

1. Nama : Vika Nurfatonah 
Kualifikasi : GANISPH PKB (Penguji Kayu Bulat) 
No. Reg. : 23220002222 
Masa Berlaku : s.d 12 November 2027 
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Masa Penugasan : s.d 25 Agustus 2026 

2. Nama : Hani 
Kualifikasi : GANISPH PKB (Penguji Kayu Lapis) 
No. Reg. : 0823001866 
Masa Berlaku : s.d 19 Desember 2027 
Masa Penugasan : s.d 19 Desember 2027 

4) Selama periode audit, tidak terdapat penerimaan kayu berasal dari Lelang 
Kayu Hasil Sitaan Illegal Loging. 

5. Verifier 
2.1.1.e 

: Izin CITES (apabila PBPHH menggunakan bahan baku kayu yang termasuk 
CITES) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit Desember 2025 s.d 24 Februari 2026, tidak terdapat 
penerimaan maupun penggunaan bahan baku kayu dari jenis kayu yang 
termasuk dalam Daftar CITES.   

6. Verifier 
2.1.1.f 

: Nota yang dilengkapi Dokumen Keterangan dari Dinas / Instansi yang sah 
menjelaskan asal usul untuk kayu bekas / hasil bongkaran / sampah kayu 
bukan dari kayu lelang, serta Deklarasi hasil hutan (Apabila PBPHH 
menggunakan kayu bongkaran yang berasal dari pemegang perizinan / 
kepemilikan yang sah dan tidak ada perubahan bentuk dari wujud asal) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit Desember 2025 s.d 24 Februari 2026, tidak terdapat 
penerimaan Nota, untuk angkutan kayu bekas, kayu hasil bongkaran atau 
sampah kayu. 

7. Verifier 
2.1.1.g 

: Dokumen angkutan berupa nota untuk kayu limbah industri 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit Desember 2025 s.d 24 Februari 2026, tidak terdapat 
penerimaan Nota, untuk angkutan kayu limbah industri. 

8. Verifier 
2.1.1.h 

: Dokumen SVLK dari pemasok 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 
 
 
 
 
 

: Seluruh bahan baku kayu yang diterima oleh  PBHH PT Gema Lestari Indonesia 
selama periode audit Desember 2025 s.d 24 Februari 2026, berasal dari 
pemasok yang telah mengimplementasikan SVLK,  meliputi : 

No. Pemasok  Dokumen 
SVLK 

Status Sertifikat saat 
Kayu Diterima 

1. PT Gema Lestari 
Indonesia (Besuk 
Lumajang) 

S-Legalitas Aktif pada saat 
penerimaan 
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Indikator 2.1.2  

Importir mampu membuktikan bahwa kayu yang diimpor berasal dari sumber yang sah 

 
Hasil Verifikasi : 

1) PT Gema Lestari Indonesia tidak memilki izin impor kayu atau produk kayu untuk bahan baku 
industrinya, baik berdasarkan NIB, atau kepemilikan API-P. 

2) Selama periode audit, tidak terdapat kegiatan / realisasi impor kayu atau produk kayu untuk bahan 
baku industrinya. 

Dengan demikian terhadap seluruh verifier penyusun Indikator 2.1.2 sebanyak 9 verifier, tidak relevan 
untuk dilakukan verifikasi pemenuhannya 
 

 

1 Verifier 
2.1.2.a 

: Panduan / pedoman / prosedur pelaksanaan dan bukti pelaksanaan mekanisme 
uji kelayakan (due diligence) importir 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

2 Verifier 
2.1.2.b 

: Deklarasi hasil hutan impor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

3 Verifier 
2.1.2.c 

: Persetujuan impor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

4 Verifier 
2.1.2.d 

: Laporan realisasi impor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

5. Verifier 
2.1.2.e 

: Dokumen impor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

6. Verifier 
2.1.2.f 

: Bukti pembayaran bea masuk (Apabila terkena bea masuk) 

NILAI : Not Applicable 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

7. Verifier 
2.1.2.g 

: Dokumen CITES (apabila PBPHH menggunakan bahan baku kayu impor dalam 
daftar CITES) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

8. Verifier 
2.1.2.h 

: Dokumen jaminan legalitas produk asal impor bahan baku 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

9. Verifier 
2.1.2.i 

: Bukti penggunaan kayu dan produk turunannya 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

 
Indikator 2.1.3 : 

Unit usaha menerapkan sistem penelusuran kayu 
 

1. Verifier 
2.1.3.a 

: Tally sheet penggunaan bahan baku dan hasil produksi 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gema Lestari Indonesia membuat tally sheet untuk pencatatan penggunaan 
bahan baku kayu dan hasil produksinya. 
1) Tally sheet, memuat informasi nomor batch, supplier kode, tanggal 

produksi, jenis diolah, panjang dan lebar veneer, nomor mesin, dan 
volume hasil produksi yang diisi / dicatat secara harian. 

2) Informasi yang tercantum dalam catatan penggunaan bahan baku maupun 
hasil produksinya dapat memberikan informasi ketelusuran kayunya (jenis 
kayu dan dokumen angkutan kayu 

2. Verifier 
2.1.3.b 

: Laporan produksi hasil olahan 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a. PBPHH PT Gema Lestari Indonesia membuat laporan produksi untuk setap 
jenis produk kayu yang diolahnya, dibuat harian (hari kerja) dan memuat 
informasi jumlah dan jenis bahan baku yang digunakan dan hasil 
produksinya. 

b. Kayu olahan yang diproduksi selama periode audit Desember 2025 – 24 
Februari 2026, berupa plywood dengan rendemen produksi :  
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No.   
Input Bahan Baku 

(kumulati pada periode audit) 

Output (kumulati pada 
periode audit 

 

Rendemen 
(%) 

Jenis Vol (m3) Jenis Produk Vol (m3 

1. Veneer 1003,1508 Plywood 830,0534 82,74 

c. Rendemen rata-rata produk plywood masih dalam katagori yang logis 
dengan bahan baku dari veneer. 

3. Verifier 
2.1.3.c 

: Produksi industri sesuai dengan izin dan tidak melebihi kapasitas produksi 
yang diizinkan 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a. Realisasi produksi kayu olahan PBPHH PT Gema Lestari Indonesia 
berdasarkan laporan produksi audit tidak yang melebihi kapasitas izinnya, 
tahun berjalan Tahun 2026 baru mencapai 3, % dari kapasitas izin.  

b. PBPHH PT Gema Lestari Indonesia tidak melakukan penjasaan 
produksinya ke PBPHH lain. 

4. Verifier 
2.1.3.d 

: Hasil produksi yang berasal dari kayu lelang dipisahkan 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit, PT Gema Lestari Indonesia tidak menerima dan/atau 
mengolah kayu dari hasil Lelang Kayu Sitaan Illegal Logging, 

5. Verifier 
2.1.3.e 

: Dokumen catatan / laporan mutasi kayu 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a. Terdapat laporan bulanan mutasi kayu olahan atau LMK dalam periode 
audit Desember 2025 s.d 24 Februari 2026 sebanyak 3 (tiga) dokumen 
LMK  yang dibuat masing-masing berdasarkan data stok kayu olahan bulan 
lalu, penambahan bulan berjalan dan pengurangan bulan berjalan 

b. Stok produk kayu olahan PBPHH PT Gema Lestari Indonesia  per tanggal 
audit 25 Februari 2026 sebanyak : 
No. Jenis Produk  Jumlah Stok Lokasi Penyimpanan 

1. Veneer (pembelian) 880,9119 Gudang PT GLI 

2. Plywood (produksi) 830,0534 Gudang PT GLI 

telah sesuai dengan LMK dan hasil uji petik kesesuaian jenis produk dan 
volumenya. 

c. Sumber data yang digunakan untuk penyusunan LMK : 
- Laporan stok akhir bulan; 
- Rekapitulasi catatan/laporan produksi bulan berjalan (Penambahan); 
- Rekapitulasi penggunaan sendiri dan penjualan/ pemindahtanganan 

bulan berjalan (Pengurangan); dan 
- Dokumen angkutan kayu untuk penjualan dan/atau penggunaan 

sendiri 
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Indikator 2.1.4  

Proses pengolahan produk melalui jasa dengan pihak lain (PBPHH) 
 

Hasil Verifikasi : 
Selama periode audit (November 2025 - Januari 2026 ), PT Gema Lestari Indonesia    tidak melakukan 
penjasaan produksinya (baik Kayu Gegajian maupun Veneer) kepada PBPHH lain, dengan demikian 
maka verifier pada Indikator ini sebanyak 5 (lima) verifier, meliputi verifier nomor 2.1.4.a , 2.1.4.b , 
2.1.4.c , 2.1.4.d da 2.1.4.e , tidak diverifikasi dan masing-masing diberikan niali Not Applicable 
(N/A). 
 

 

1. Verifier 
2.1.4.a 

: Dokumen S-Legalitas atau Deklarasi hasil hutan 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

2. Verifier 
2.1.4.b 

: Kontrak jasa pengolahan produk antara auditi dengan pihak penyedia jasa 
(pihak lain) untuk sebagaian proses produksi 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

3. Verifier 
2.1.4.c 

: Dokumen serah terima kayu yang dijasakan 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

4. Verifier 
2.1.4.d 

: Ada pemisahan produk yang dijasakan pada perusahaan penyedia jasa 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

5. Verifier 
2.1.4.e 

: Adanya pendokumentasian bahan baku, proses produksi, dan ekspor apabila 
ekspor dilakukan melalui industri penyedia jasa 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 
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PRINSIP 3 : 
Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan hasil produksi 

 
Indikator 3.1.1 : 

Unit usaha menggunakan dokumen angkut-an hasil hutan yang sah untuk perdagangan atau 
pemindah tanganan hasil produksi dengan tujuan domestik 

 

1. Verifier 
3.1.1.a 

: Dokumen angkutan hasil hutan yang sah 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit Desember 2025 – 24 Februari 2026, PT Gema Lestari 
Indonesia tidak melakukan penjualan dan/atau pemindahtanganan produk hasil 
hutan. 

 
Indikator 3.2.1 : 

Pengapalan kayu olahan untuk ekspor harus memenuhi kesesuaian dokumen PEB. 
 

Hasil Verifikasi : 
PT Gema Lestari Indonesia tidak melakukan perdagangan ekspor untuk veneer hasil produksinya, 
dengan demikian maka verifier pada Indikator inii sebanyak 5 (lima) verifier, meliputi verifier nomor 
3.2.1.a, 3.21.b, 3.2.1.c, 3.2.1,d dan 3.2.1.e tidak diverifikasi dan masing-masing diberikan niali Not 
Applicable (N/A). 

 

1. Verifier 
3.2.1.a 

: Produk hasil olahan kayu yang diekspor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

2. Verifier 
3.2.1.b 

: Dokumen ekspor 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

3. Verifier 
3.2.1.c 

: Dokumen pembetulan ekspor (jika terdapat pembetulan ekspor) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

4. Verifier 
3.2.1.d 

: Bukti pembayaran bea keluar (jika terkena bea keluar) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 
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5. Verifier 
3.2.1.e 

: Dokumen CITES (Jika bahan baku kayu dalam daftar CITES) 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: - 

 
Indikator 3.3.1 : 

Implementasi Tanda SVLK 
 

1. Verifier 
3.3.1.a 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan 

NILAI : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gema Lestari Indonesia  belum memiliki Sub Lisensi Penggunaan Tanda 
SVLK sebab belum memiliki sertifikat S-Legalitas, Perjanjian Sub Lisensi 
Penggunaan Tanda SVLK dan Nomor Tanda SVLK dari SILK. 

 
PRINSIP 4 : 

Pemenuhan Terhadap Peraturan Ketenagakerjaan Bagi Industri Pengolahan 
 

Indikator 4.1.1 : 

Pedoman/prosedur dan implementasi K3 
 

1. Verifier 
4.1.1.a 

: Pedoman / prosedur K3 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) PT Gema Lestari Indonesia telah memiliki pedoman/prosedur K3 tanggal 13 
Februari 2026 yang terdiri dari Instruksi Kerja Penanganan TPS Limbah 
Berbahaya dan Beracun, Penanggulangan Darurat Limbah B3, Operator 
Forklift, Penerimaan Tamu Perusahaan, Pemeriksaan Barang Bawaan 
Karyawan, Pengawalan Armada Keluar-Masuk Area Perusahaan, Patroli 
Area Perusahaan, Pengisian Bahan Bakar Ke Boiler, dan lainnya.  

b) PT Gema Lestari Indonesia telah menunjuk personel yang bertanggung 
jawab dalam implementasi prosedur K3 sesuai Surat Pembentukan dan 
Pengesahan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja oleh 
Direktur PT Gema Lestari Indonesia No. 001/GLI/SK-P2K3/II/2026 Tanggal 
16 Februari 2026 

2. Verifier 
4.1.1.b 

: Implementasi K3 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Implementasi K3 oleh PT Gema Lestari Indonesia di lokasi pabrik, meliputi : 
a. Tersedia peralatan K3 yang meliputi : APAR (11 buah), Hydrat (6 unit) yang 

masih berfungsi dengan baik, helm (13 buah), sarung tangan dan masker 
untuk pekerja. 
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b. Tersedia Jalur Evakuasi dengan rambu-rambu yang terlihat dengan jelas, 
dan Titik Kumpul di halaman pabrik yang cukup luas (tidak sempit) dan 
terpasang rambu. 

c. Pekerja di dalam pabrik maupun penunjang di luar pabrik, telah 
menggunakan APD saat bekerja.   

3. Verifier 
4.1.1.c 

: Catatan Kecelakaan Kerja 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: 1) Penanggung jawab K3 telah membuat catatan/laporan kecelakaan kerja, 
memuat informasi : Tanggal Kejadian, Nama Karyawan, Departemen, Jenis 
Kecelakaan, Lokasi, Penyebab, Tingkat Cedera, Tindakan Penanganan, dan 
Kronologi. 

2) Selama periode audit tidak terjadi kecelakaan kerja (NIHIL) 

 
Indikator 4.2.1 : 

Kebebasan berserikat bagi pekerja. 
 

1. Verifier 
4.2.1.a 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditi) yang membolehkan untuk 
membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: 1. Sesuai Daftar Karyawan per 24 Februari 2026, jumlah karyawan pabrik PT 
Gema Lestari Indonesia sejumlah 170 (seratus tujuh puluh) orang. 

2. Tidak terdapat Serikat Pekerja atau Organisasi Buruh di internal pabrik PT 
Gema Lestari Indonesia. Namun, manajemen PT Gema Lestari Indonesia 
memberikan kebebasan untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan 
serikat pekerja sesuai Surat Pernyataan Kebebasan Berserikat No. 
001/GLI/SP-PP/II/2026 tanggal 16 Februari 2026 yang diterbitkan oleh 
Direktur PT Gema Lestari Indonesia. 

3. Hasil wawancara dengan karyawan diperoleh informasi bahwa Manajemen 
PT Gema Lestari Indonesia memberikan kebebasan berserikat 
(membentuk atau terlibat dengan serikat pekerja di luar). 

 
Indikator 4.2.2 : 

Adanya KKB atau PP yang mengatur hak- hak dan kewajiban pekerja untuk PBPHH yang 
mempekerjakan karyawan lebih dari 10 orang 

 
1. Verifier 

4.2.2.a 
: Ketersediaan Dokumen Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan 

Perusahaan (PP) yang mengatur hak-hak pekerja 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Gema Lestari Indonesia telah memiliki dokumen yang mengatur hak-hak dan 
kewajiban pekerja berupa dokumen Peraturan Perusahaan (PP) yang 
mendapatkan pengesahan sesuai Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja 
Kabupaten Lumajang No. KEP.560/01.PP/427.51/2026 tanggal 24 Februari 
2026 dengan masa berlaku s/d 24 Februari 2028 
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Indikator 4.2.3 : 

Tidak mempekerjakan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun 
 

1. Verifier 
4.2.3.a 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun  

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 
 
 
 
 
 
 

: Dari 170 (seratus tujuh puluh) pekerja pabrik PT Gema Lestari Indonesia, tidak 
ditemukan karyawan dengan usia di bawah 18 (delapan belas) tahun, baik 
sesuai Daftar Karyawan maupun pengamatan di lokasi pabrik. 
Karyawan termuda yakni : 
Nama : Iwan 
Tempat Tanggal Lahir : Lumajang, 28 Oktober 2006 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan/ Bagian : Double Sizer 
Tanggal Masuk : 18 Februari 2026 

 

 
Indikator 4.2.4 : 

Pengarusutamaan gender 
 

1. Verifier 
4.2.4.a 

: Terdapat kebijakan persamaan gender 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Gema Lestari Indonesia telah memiliki kebijakan persamaan gender 
terhadap seluruh pekerjanya, hal ini dibuktikan dengan surat pernyataan dari 
Pemilik Perusahaan yang menyatakan tidak terdapat diskriminasi gender di 
lingkungan perusahan yang dibuat pada tanggal 29 Januari 2026 di atas kertas 
bermaterai dan wawancara (uji petik) terhadap karyawan laki-laki dan 
perempuan yang ada di perusahaan. 
Dari total 170 (seratus tujuh puluh) karyawan, 51 (lima pulu satu) berjenis 
kelamin perempuan dan 119 (sertus sembilan belas) berjenis kelamin laki-laki. 
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5. KESIMPULAN AUDIT 

 
1) Dari 50 (lima puluh) verifier yang digunakan, diberikan nilai : 

- Memenuhi  : 24 (dua empat) verifier; 
- Tidak Memenuhi  : - (Nihil) verifier; dan 
- Not Applicable (N/A) : 26 (dua puluh enam) verifier 
 

2) PBPHH PT Gema Lestari Indonesia   dinilai MEMENUHI Standar VLHH Kayu Pada Pemegang 
PBPHH sesuai Lampiran 3.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-PHL/ BPPHH/ HPL.3/12/ 
2022. 
 

6. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
 
Keputusan atas hasil VLHH untuk kegiatan Sertifikasi Awal pada PBPHH PT Gema Lestari Indonesia: 
 
1) PT Gema Lestari Indonesia   dinyatakan LULUS verifikasi legalitas hasil hutan. 
2) Kepada PT Gema Lestari Indonesia dapat diterbitkan Sertifikat Legalitas Hasil Hutan  

(S-Legalitas). 
3) Tahapan kegiatan sertifikasi berikutnya adalah kegiatan penilikan ke-1 (kesatu) dengan 

pelaksanaan audit selambat-lambatnya Februari 2027. 
 
 

 
Samarinda, 24 Maret 2026 
LPVI PT Trustindo Prima Karya, 
 
 
Ir Kurnia, IPU 
Direktur 

 
 
 


